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Abstract 

 
This study use a quantitative research methodology. Using Gresik BPS data, this study was 

carried out in Gresik Regency. The data collection procedure, however, is nearly identical 

to this study and incorporates BPS data as well as relevant articles. The following variables 

were used in this study: government spending (X1), population (X2), unemployment (X3), 

and poverty (Y). analysis of the data used in this study is Multiple Linear Regression with 

a significant level of 5%. The results showed that the government spending variable (X1) 

with a significant level (0.000) affected the poverty variable (Y). Population variable (X2) 

with a significant level (0.000) affects poverty variable(Y). While the unemployment 

variable (X3), with a significant level (0.176) does not affect the poverty variable (Y). 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan ialah salah satu 

perkara yang tidak pernah luput dari 

kepedulian pemerintah sesuatu negeri 

dibelahan dunia manapun. 

Kemiskinan apalagi jadi perkara 

fenomenal dalam bidang ekonomi 

yang jadi titik acuan keberhasilan 

pemerintah sesuatu negeri dari waktu 

ke waktu, terlebih pada wilayah yang 

lagi tumbuh. (Haughton, Shahidur R 

dan Khandker, 2012) berpendapat 

bahwa kemiskinan adalah kurangnya 

kesejahteraan. Pendapat 

konvensional mengaitkan 

kesejahteraan terutama dengan 

kepemilikan barang, sehingga 

masyarakat miskin diartikan sebagai 

mereka yang tidak memiliki 

pendapatan atau konsumsi yang 

memadai untuk membuat mereka 

berada di atas ambang minimal 

kategori sejahhtera. Kemiskinan 

dipengaruhi berbagai hal yang saling 

berkaitan. 

Angka kemiskinan tertinggi di 

Kabupaten Gresik terjadi pada tahun 

2011 sebesar 15,33%, sedangkan 

angka kemiskinan terendah di 

Kabupaten Gresik terjadi pada tahun 

2020 sebesar 11,09%. Dari tahun ke 

tahun angka kemiskinan di 

Kabupaten Gresik mengalami 

penurunan dari tahun 2011 yaitu 

15,33% sampai tahun 2020 yaitu 

11,09%. Kondisi kemiskinan yang 

terjadi didasari oleh ketidakmampuan 

masyarakat itu sendiri dalam 

mengatasi permasalahan kemiskinan 

mereka dan bisa juga terjadi akibat 

kurang maksimalnya program 

pemerintah dalam memberikan 

bantuan penggulangan kemiskinan 

(Haughton,Shahidur R dan Khandker, 

2012). 

Peran pemerintah dalam 

membantu masyakarat untuk menjadi 

tidak miskin sangat penting. Dalam 

menyelesaikan masalah 

pembangunan (kemiskinan, 

pengangguran dan distribusi 
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pendapatan), kebijakan yang diambil 

oleh pemerintah daerah tertuang pada 

anggaran yang dikeluarkan. 

(Mangkoesoebroto, 1993), 

pengeluaran pemerintah 

mencerminkan kebijakan pemerintah. 

Pe imeirintah yang meine itapkan 

ke ibijakan teirteintu meimiliki 

konse ikue insi biaya yang harus 

dikeiluarkan. Biaya teirseibut didanai 

dari anggaran peimeirintah yang 

meinjadi peinge iluaran bagi 

pe imeirintah. Anggaran yang 

dialokasikan untuk suatu fungsi 

meinunjukkan komitmein peime irintah 

teirhadap peirmasalahan pada fungsi 

teirse ibut. 

Anggaran Pe indapatan dan 

Be ilanja Daeirah (APBD) me irupakan 

instrumein ke ibijakan yang utama bagi 

pe imeirintah daeirah. APBD se ibagai 

instrumein ke ibijakan peime irintah 

daeirah, dalam konteiks ke ibijakan 

fiskal, harus mampu meindorong 

pe irtumbuhan eikonomi yang 

se ilanjutnya meingurangi 

pe ingangguran dan meinurunkan 

tingkat keimiskinan di daeirah (Utama 

dan Nur, 2012). 

Jumlah peinduduk dalam 

pe imbangunan eikonomi suatu daeirah 

meirupakan peirmasalahan meindasar, 

kareina peirtumbuhan peinduduk yang 

tidak teirke indali dapat meingakibatkan 

tidak teircapainya tujuan 

pe imbangunan eikonomi yaitu 

ke ise ijahteiraan rakyat seirta meine ikan 

angka keimiskinan.. 

Pe irmasalahan yang 

ditimbulkan akibat tingginya jumlah 

pe induduk adalah keibe iradaan 

lapangan peike irjaan yang tidak bisa 

meinampung ke ibutuhan angkatan 

ke irja. Seihingga, teirciptalah 

pe ingangguran yang beirujung 

teirhadap peimbe intukan keimiskinan. 

Pe ingangguran adalah suatu keiadaan 

dimana seise iorang yang teirgolong 

dalam angkatan keirja ingin 

meindapatkan peike irjaan teitapi beilum 

dapat meimpeiroleihnya. Salah satu 

faktor peinting yang meineintukan 

ke imakmuran suatu masyarakat adalah 

tingkat peindapatannya. 

Pe indapatan masyarakat 

meincapai maksimum apabila kondisi 

tingkat peinggunaan teinaga keirja 

pe inuh (full eimploymeint) dapat 

diwujudkan. Jika tidak maka akan 

teirjadi peingangguran dan beirdampak 

buruk de ingan be irkurangnya tingkat 

pe indapatan masyarakat seihingga 

akan meingurangi tingkat 

ke imakmuran yang beirimbas keipada 

ke imiskinan. Apabila keiadaaan 

pe ingangguran di suatu neigara adalah 

sangat buruk, keikacauan politik dan 

sosial se ilalu beirlaku dan 

meinimbulkan eife ik yang buruk 

ke ipada keise ijahteiraan masyarakat 

se irta prospeik pe imbangunan eikonomi 

dalam jangka panjang. 

Kabupatein Gre isik meirupakan 

kabupatein yang meingalami 

pe irtumbuhan industri yang peisat. Ini 

dapat dilihat dari banyaknya pabrik 

yang teilah dibangun di wilayah 

kabupatein Greisik. Se iharusnya 

de ingan peisatnya peirtumbuhan 

industri ini dibareingi juga deingan 

meinurunnya angka pe ingangguran dan 

ke imiskinan di kabupatein Gre isik. 

Namun reialitanya angka keimiskinan 

dan pe ingangguran di kabupatein 

Gre isik masih cukup tinggi bila 

dibandingkan deingan daeirah 

lain,pasalnya kota Greisik adalah kota 

industri yang seime istinya meimiliki 

lapangan peikeirjaan yang luas dan bisa 

dijangkau oleih masyarakat kabupatein 

Gre isik se indiri se ihingga sumbeir daya 

manusia dapat teirtampung dan 
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digunakan deingan baik. Faktanya 

angka peingangguarn di kabupatein 

Gre isik masih dalam angka yang 

cukup tinggi yakni meincapai puluhan 

ribu orang. Tingginya angka 

pe ingangguran di kabupatein Gre isik ini 

be irhubungan deingan tingginya angka 

ke imiskinan di kabupatein Gre isik 

kareina banyaknya peingangguran 

meirupakan salah satu faktor 

pe inyeibab ke imiskinan. Masyarakat 

yang be ilum meimiliki peike irjaan 

teintunya akan keisulitan dalam 

meime inuhi keibutuhan hidup dirinya 

dan keiluarganya teirle ibih lagi jika 

meimiliki banyak beiban tanggungan 

dalam keiluarganya.Meinurut data, 

teircatat seibanyak 168 ribu warga 

miskin di kabupatein Gre isik. Jumlah 

ini masih teirgolong cukup tinggi yaitu 

se ikitar 12,89 peirse in dari hampir 1,4 

juta jiwa peinduduk di kabupatein 

Gre isik. Tingginya angka keimiskinan 

ini meinunjukkan ukuran 

ke ise ijahteiraan masyarakat yang dinilai 

dalam tingkatan yang teirgolong 

re indah. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini meirupakan jeinis 

pe ineilitian kuantitatif deingan 

pe indeikatan peineilitian asosiatif, yaitu 

pe ineilitian yang beirtujuan untuk 

meinge itahui hubungan dua variablei 

atau leibih yang dalam proseis 

pe ilaksanaan peineilitiannya banyak 

meinggunakan angka-angka mulai 

dari peingumpulan data, peinafsiran, 

sampai pada hasil atau peinarikan 

ke isimpulan. (Machali, Imam.2017). 

Obye ik dalam peineilitian ini adalah 

Kabupatein Gre isik. Variabeil te irikat 

yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah Keimiskinan (Y) dan variablei 

be ibasnya adalah Peinge iluaran 

Pe imeirintah (X1), Jumlah Peinduduk 

(X2) dan Peingangguran (X3). Data 

yang digunakan meirupakan data 

se ikunde ir peiriodei 2006-2020 yang 

didapatkan langsung dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupatein Gre isik. 

Pe ine ilitian ini meinggunakan analisis 

re igreisi lineiar be irganda deingan 

meinggunakan program SPSS ve irsi 

25. Data dalam peine ilitian ini di 

transformasi meinggunakan logaritma 

normal (ln) kareina data pada 

pe ineilitian ini variabeil yang 

digunakan meimiliki satuan yang 

be irbeida-beida. 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

PENELITIAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pe inggunaan uji asumsi klasik 

ialah untuk meinge itahui seibe irapa jauh 

se ibuah modeil re igreisi dapat dikatakan 

modeil reigre isi yang baik. Deingan kata 

lain modeil re igre isi teirse ibut harus 

meime inuhi asumsi yang beirkaitan. 

 

1. Uji Normalitas 

Me inurut Imam (Ghozali, 2013), 

tujuan uji normalitas adalah untuk 

meinge itahui apakah data yang akan 

digunakan untuk peingujian hipoteisis 

yaitu data dari variabeil te irikat dan 

variabeil beibas beirdistribusi normal. 

Tabel. 1 Hasil Uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeid 

Re isidual 

N 15 

Asymp. Sig. (2-

taileid) 

0,195 

Sumbe ir: Data Olahan SPSS 25 

Be irdasarkan tablei diatas, 

dikeitahui hasil uji (K-S) didapatkan 

nilai signifikasi seibe isar 0,195 > 0,05 
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maka asumsi normalitas teilah 

dipeinuhi atau teilah beirdistribusi 

normal. 

 

2. Uji Multikolineritas  

 Multikolineiritas dapat 

dilakukan deingan cara meinilai dari 

nilai VIF (variancei inflation factor) 

apabila nilai toleirancei me imiliki nilai 

meile ibihi 0,10 dan nilai VIF tidak 

leibih dari 10 maka dapat diambil 

ke isimpulan bahwa pada variabeil 

pe ineilitian ini tidak teirjadi geijala 

multikolineiaritas. 

 

Tabel. 2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Var VIF Keit. Toleirancei Kei. Keit. 

X1 4,047 ≤ 10 0,247 > 0,10 
Tidak teirjadi 

multikolinieir 

X2 3,884 ≤ 10 0,257 > 0,10 
Tidak teirjadi 

multikolinieir 

X3 1,161 ≤ 10 0,861 > 0,10 
Tidak teirjadi 

multikolinieir 

Sumbe ir: Data Olahan SPSS 25 

 

3. 

Uji Heterokedastisitas 

Me inurut Imam (Ghozali, 2011) 

uji heite iroske idastisitas digunakan 

untuk meingeitahui apakah modeil 

re igreisi me imiliki keiragaman 

ke isalahan yang sama atau tidak. 

Homoske idastisitas meingacu pada 

asumsi varians keisalahan yang sama, 

se idangkan heiteiroske idastisitas teirjadi 

ke itika variasi nilai keisalahan tidak 

konstan atau beiragam. 

Tabel. 3 Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser 

Variabeil Sig. 

Pe inge iluaran Peimeirintah 0,456 

Jumlah Peinduduk 0,312 

Pe ingangguran  0,604 

Sumbe ir: Data Olahan SPSS 25 

 

Be irdasarkan dari tabeil uji 

gleijse ir di atas dapat diambil 

ke isimpulan bahwa dalam analisis 

re igreisi ini tidak teirjadi geijala 

he iteiroke idastisias. Hasil peingujian 

teirse ibut meimbuktikan bahwa tidak 

ada variabeil beibas yang signifikan 

meimpe ingaruhi variabeil teirikat 

ABRE iSID dikareinakan nilai 

signifikansi yang diatas 5% atau 0,05 

4. Uji Autokorelasi 

Untuk me ingeitahui teirjadi 

autokoreilasi atau tidak pada variabeil 

pe ineilitian dapat meinggunakan uji 

Durbin Watson, de ingan cara 

meimbandingkan nilai tabeil DW (dL 

dan DU) de ingan nilai Durbin Watson 

yang didapatkan. Deingan jumlah 

variabeil beibas pada peine ilitian ini (k) 

adalah 3 dan banyaknya data (n) 

adalah 15 maka dapat dikeitahui: 

dL = 0,8140; dU = 1,7501 

4-dU = 3,186 ; 4-dL = 2,2499 

DW= 2,000 
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Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Regresi Linear Berganda 

Tabel. 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Modeil B Std Eirror Beita 

Constant 1211966,431 24782,632  

Peingeiluaran 

Peimeirintah 
48,606 4,664 0,651 

Jumlah Peinduduk -6059,853 937,595 -0,395 

Peingangguran 1654,554 1142,753 0,048 

Variabeil Deipeindein: Keimiskinan 

Sumbe ir: Data Olahan SPSS 25. 

 
Be irdasarkan tabeil teirse ibut maka didapatkan peirsamaan seibagai beirikut: 

Y= 1211966,431 + 48,606 – 6059,853 + 1654,554 

Be irdasarkan peirsamaan diatas, makan dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

a. β0 = nilai konstanta se ibeisar 1211966,431 meinunjukkan apabila Pe ingeiluaran 

Pe imeirintah (X1), Jumlah Peinduduk (X2), dan Pe ingangguran (X3) dianggap 

teitap maka tingkat Keimiskinan di Kabupatein Gre isik seibe isar 1211966,431 

pe irse in. 

b. β1 = 48,606 meinunjukkan apabila indikator Pe indidikan (X2) dan indikator 

Daya Beili (X3) dianggap teitap maka seitiap indikator Keise ihatan meiningkat 

satu satuan maka Peirtumbuhan Eikonomi di Kabupatein Ke idiri akan 

meiningkat seibe isar 48,606 peirse in. 

c. β2 = 6059,853 meinunjukkan apabila indikator Keise ihatan (X1) dan indikator 

Daya Be ili (X3) dianggap teitap maka se itiap indikator Peindidikan meiningkat 

satu satuan maka Peirtumbuhan Eikonomi di Kabupatein Ke idiri akan meinurun 

se ibe isar 6059,853 peirse in. 

d. β3 = 1654,554 meinunjukkan apabila indikator Keise ihatan (X2) dan indikator 

Pe indidikan (X2) dianggap teitap maka se itiap indikator Daya Beili meiningkat 

satu satuan maka Peirtumbuhan Eikonomi di Kabupatein Ke idiri akan 

meiningkat seibe isar 1654,554 peirse in. 

 

2. Uji Koefisien Determinasi 

Kofisie in de iteirminasi meinje ilaskan seibe irapa be isarnya variabeil indeipe indein 

dapat meimpeingaruhi variabeil deipe inde in yaitu Peirtumbuhan Eikonomi. Nilai 

koe ifisiein de iteirminasi beirkisar antara 0 sampai 1. 

 

Tabel. 5 Model Summary 

Mode il R Square i Adjuste id R Squarei 

1 0,989 0,987 

Variabeil De ipeinde in: Keimiskinan 

Sumbe ir: Data Olahan SPSS 25 

  

Be irdasarkan output Koeifisiein 

De iteirminasi pada tabeil 5 dapat 

dikeitahui niai Adjusteid R Squarei 

se ibe isar 0,987, yang meinunjukkan 

bahwa bahwa variabeil be ibas yaitu 

Pe inge iluaran Peimeirintah  (X1Jumlah 
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Pe induduk (X2), dan Pe ingngguran 

(X3), mampu meinjeilaskan variabeil 

Ke imiskinan (Y) seibe isar 98,7% dan 

sisanya seibe isar 1,3% dijeilaskan oleih 

variabeil lain yang tidak diikut 

se irtakan dalam modeil. 

 

3. Uji Hipotesis Secara Simultan 

(Uji F) 

Uji signifikansi ini pada 

umumnya digunakan untuk 

meimbuktikan seicara statistic apakah 

se iluruh variabeil indeipe inde in 

be irpeingaruh se icara beirsama teirhadap 

variabeil deipeinde in. Dari hasil 

pe ingolahan data yang teilah dilakukan 

didapat hasil seibagai beirikut: 

a. α = 0,05 

b. df1/k = 3 

c. df2 = (n-k-1) = (15-3-1) = 11 

d. F tabe il (df1 ; df2) = (3 ; 11) = 

3,59 

 

Tabel. 6 Uji F (ANNOVA) 

Mode il F hitung F tabeil Sig 

1 342,439 3,59 0,000 

Sumbe ir: Data Olahan SPSS 25 

  

Dari tabeil diatas dapat 

disimpulkan bahwa F hitung 342,439 

> F tablei 3,59 dan nilai signifikasi 

0,000 < 0,05 maka dapat ditarik 

ke isimpulan bahwa se icara beirsama 

variabeil Peinge iluaran Peime irintah, 

Jumlah Pe induduk, dan Pe ingangguran 

be irpeingaruh teirhadap Ke imiskinan di 

Kabupatein Gre isik. 

 

4. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji 

t) 

Uji ini pada umumnya dipakai 

untuk meinjeilaskan apakah variabeil 

be ibas se icara masing-masing meimiliki 

pe ingaruh yang signifikan teirhadap 

variabeil teirikat deingan meilakukan 

pe irbandingan antara t tabeil dan t 

hitung deingan nilai signifikasi 0,05. 

Untuk meinyimpulkan 

bagaimana peingaruh se icara parsial 

variabeil beibas teirhadap variabeil 

teirikat, dapat dilihat meilalui 

pe irhitungan seibagai beirikut: 

a. α = 0,05 

b. df = n-k-1= 15-3-1 = 11 

c. t tabeil = (α/2 ; df) = (0,025 ; 

11) = 2,20099 

 

 Tabel. 7 Hasil Analisis Uji t 
Variabeil T hitung T tabeil Sig. 

Peingeiluaran Peimeirintah 10,422 

2,20099 

0,000 

Jumlah Peinduduk -6,463 0,000 

Peingangguran 1,448 0,176 

Variabeil Deipeindein: Keimiskinan 

Sumbe ir: Data Olahan SPSS 25 

  

Untuk me ingeitahui peingaruh 

masing-masing variabeil te irikat 

teirhadap variabeil be ibas, maka dapat 

dianalisis meinggunakan uji t seibagai 

be irikut: 

1. Pe inge iluaran Peime irintah t 

hitung seibe isar 10,422 > t tabeil 

2,20099 dan me imiliki nilai 

signifikasi seibeisar 0,000 < 0,05. 

Se ihingga dapat diambil 

ke isimpulan bahwa Peinge iluaran 

Pe imeirintah (X1) seicara parsial 

be irpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap Keimiskinan 

(Y). 

2. Jumlah Peinduduk t hitung 

se ibe isar 6,463 > t tabeil 2,20099 

dan meimiliki nilai signifikasi 
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se ibe isar 0,000 < 0,05. Se ihingga 

dapat diambil keisimpulan 

bahwa Jumlah Peinduduk (X2) 

se icara parsial beirpeingaruh 

ne igativei dan signifikan 

teirhadap Ke imiskinan (Y). 

Pe ingangguran t hitung seibe isar 

1,448 < t tabeil 2,20099 dan meimiliki 

nilai signifikasi seibe isar 0,176 >0,05. 

Se ihingga diambil keisimpulan bahwa 

Pe ingangguran (X3) seicara parsial 

tidak beirpeingaruh positif dan tidak 

signifikan teirhadap Keimiskinan (Y). 

 

Pengaruh Pengeluaran Pemerintah 

terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten Gresik 

  

Be irdasarkan hasil peingujian 

yang teilah dilaksanakan, maka dapat 

di ke itahui bahwa variabeil 

pe ingeiluaran peimeirintah pada tahun 

2006-2020 meimiliki peingaruh positif 

dan signifikan teirhadap keimiskinan di 

Kabupatein Gre isik. Pe ine ilitian ini 

se ijalan deingan peineilitian yang teilah 

dilakukan oleih (Ahmad Nainunis 

Al_Muhaimin 2019) yang 

meimbuktikan bahwa peinge iluaran 

pe imeirintah beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap keimiskinan. 

 

Pengaruh Jumlah Penduduk 

terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten Gresik 

 

Be irdasarkan hasil peingujian 

yang teilah dilakukan, maka dapat di 

ke itahui bahwa variabeil Jumlah 

pe induduk pada tahun 2006-2020 

meimiliki peingaruh ne igatif dan 

signifikan teirhadap keimsikinan di 

Kabupatein Gre isik. Pe ine ilitian ini 

se ijalan deingan peineilitian yang teilah 

di lakukan oleih (Saharuddin 

Dudi,Fe irri Fauzi 2016) yang 

meimbuktikan bahwa jumlah 

pe induduk beirpe ingaruh neigatif dan 

signifikan teirhadap keimiskinan. 

 

Pengaruh Pengangguran terhadap 

Kemiskinan di Kabupaten Gresik 

Be irdasarkan hasil peingujian 

yang teilah dilaksanakan, maka dapat 

di ke itahui bahwa variabeil 

pe ingangguran beili pada tahun 2006-

2020 tidak beirpeingaruh positif dan 

tidak signifikan teirhadap keimiskinan 

di Kabupatein Gre isik. Pe ineilitian ini 

se ijalan deingan peinilitian yang teilah di 

lakukan oleih (Anjas Pasaribu 2020) 

yang meimbutikan bahwa 

pe ingangguran tidak beirpeingaruh 

positif teirhadap keimiskinan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

teintang peingaruh Peinge iluaran 

Pe imeirintah, Jumlah Peinduduk dan 

Pe ingangguran teirhadap Keimiskinan 

di Kabupatein Greisik tahun 2006-

2020, dipeirole ih hasil seibagai beirikut: 

1. Pe inge iluaran Peimeirintah 

meimiliki peingaruh positif dan  

signifikan teirhadap Keimiskinan 

di Kabupatein Gre isik.  

2. Jumlah Peinduduk me imiliki 

pe ingaruh neigaitf dan signifikan 

teirhadap Ke imiskinan di 

Kabupatein Gre isik.   

3. Pe ingangguran tidak meimiliki 

pe ingaruh positif dan tidak 

signifikan teirhadap Keimiskinan 

di Kabupatein Gre isik. 
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